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1. Bagan Kerja Sintesis, dan Analisis Senyawa KompleksMn(ll)CysDtc

Sistein 0,6058 g (5 mmol)

sambil diaduk

KOH 0,2805 g

- Dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 100 mL
- Ditambahkan etanol sebanyak 10 mL

- Dimasukkan ke dalam
Erlenmeyer 100 mL

- Ditambahkan akuabides
hingga larut

- Ditambahkan CS, 0,3 mL
tetes demi tetes

- Dihomogenkan
keadaan dingin

dalam

MnCI2 0,

Ligan Sisteinditiokarbamat

591 g (3 mmol)
- Dimasukkan ke dalam
Erlenmeyer 100 mL
- Ditambahkan etanol

sebanyak 10 mL

Larutan MnCl2

Di-stirrer selama 30 menit
Disaring

Filtrat

Endapan

- Dikristalisasi

Kristal

Data

- Disimpan dalam desikator hingga kering

- Penentuan titik leleh

- Dianalisis dengan spektrofotometer UV-Vis
- Dianalisis dengan konduktometer

- Dianalisis dengan spektrofotometer FTIR
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2. Bagan Kerja Sintesis, dan Analisis Senyawa Kompleks Ni(ll)CysDtc

Sistein 0,6058 g (5 mmol) KOH 0,2805 g

- Dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 100 mL

- Ditambahkan etanol sebanyak 10 mL
sambil diaduk

- Dihomogenkan  dalam

- Dimasukkan ke dalam
Erlenmeyer 100 mL

- Ditambahkan akuabides
hingga larut

- Ditambahkan CS2 0,3 mL
tetes demi tetes

keadaan dingin NiCl».0,711 g (3 mmol)

Ligan Sisteinditiokarbamat

- Dimasukkan ke dalam
Erlenmeyer 100 mL

- Ditambahkan etanol
sebanyak 10 mL

Larutan NiCl2

- Disaring

Filtrat Endapan

- Dikristalisasi

Kristal

Data

- Di-stirrer selama 30 menit

- Disimpan dalam desikator hingga kering

- Penentuan titik leleh

- Dianalisis dengan spektrofotometer UV-Vis
- Dianalisis dengan konduktometer

- Dianalisis dengan spektrofotometer FTIR
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3. Bagan Kerja Sintesis, dan Analisis Ligan CysDtc

Sistein 0,5254 g (5 mmol) KOH 0,2805 g
- Dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 100 mL | - Dimasukkan ke dalam
- Ditambahkan etanol sebanyak 10 mL Erlenmeyer 100 mL
sambil diaduk - Ditambahkan akuabides
hingga larut
- Ditambahkan CS2 0,3
mL tetes demi tetes

- Dihomogenkan  dalam
keadaan dingin

Ligan Sisteinditiokarbamat

- Di-stirrer selama 30 menit
- Disaring

Filtrat Endapan

- Dikristalisasi
- Disimpan dalam desikator hingga kering

Kristal

- Penentuan titik leleh

- Dianalisis dengan spektrofotometer UV-Vis
- Dianalisis dengan konduktometer

- Dianalisis dengan spektrofotometer FTIR

Data
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Lampiran 2. Perhitungan Pembuatan Larutan
1. Pembuatan Larutan MnCl,.4H,0O 3 mmol dalam 10 ml etanol
n 0,003 mol
:V :W = 0,3 mol/L
_ gram 1000
= Mr X V(mL)
gram = 0,3 mol/L X 0,01L X 197gram/mol
gram = 0,591 gram
2. Pembuatan Larutan NiCl,.6H,0O 3 mmol dalam 10 ml etanol
_n 0,003 mol
TV 001L
_ gram 1000
= Mr < V(mL)
gram = 0,3 mol/L X 0,01L X 237gram/mol
gram = 0,711 gram
3. Pembuatan Sistein 5 mmol dalam 10 mL etanol
n 0,005 mol

M:V —W =0,5mol/L

gram 1000
= Mr < V(mL)
gram = 0,5 mol/L x 0,01L x 121,1583 gram/mol
gram = 0,6058 gram
4. Pembuatan CS, 5 mmol

_n 0,005 mol

"V 001L

gram 1000

=~ Mr < V(mL)
gram = 0,5 mol/L x 0,01L X 76,14gram/mol
gram = 0,3807 gram

= 0,3 mol/L

= 0,5 mol/L

ram
V= 8
p
_0,3807 gram
1,26 gram/mL
V =0,302 mL
5. Pembuatan KOH 5 mmol
_n_0,003mol_05 UL
=V = oo - omol
gram 1000
M= X
Mr V(mL)

gram = 0,5 mol/L X 0,01L X 56,1gram/mol
gram = 0,2805 gram



Lampiran 3. Pehitungan Hasil Rendemen
1. Perhitungan Hasil Rendemen Senyawa Kompleks Mn(Il)CysDtc
MnCl2.4H20 + sistein+CS; —» Mn(I1)CysDtc

M 3 mmol 5 mmol -
B 3 mmol 3 mmol 3 mmol
S - 2 mmol 3 mmol
Berat teori = mmol Mn(Il)CysDtc x Mr Mn(ll)CysDtc

=3 mmol x 251,23 gram/mol
=0,003 mol x 251,23 gram/mol
=0,75369 gram
Berat eksperimen  =0,3581 gram
_ massa eksperimen

%Rendemen esa toor] x 100%
0,3581 gram 1009
=X
0,75369 gram °
=47,51%

2. Perhitungan Hasil Rendemen Senyawa Kompleks Ni(Il)CysDtc
NiCl2.6H20 + sistein + CS2 —> Ni(I)CysDtc

M 3 mmol 5 mmol -

B 3 mmol 3 mmol 3 mmol

S - 2 mmol 3 mmol
Berat teori = mmol Ni(Il)CysDtc x Mr Ni(Il)CysDtc

=3 mmol x 253,98 gram/mol
=0,003 mol x 253,98 gram/mol
=0,76194 gram

0,3641 gram

massa eksperimen

Berat eksperimen

%Rendemen = assa teor] X 100%
0,3641 gram
=— x 100%
0,76194 gram
=47,79%

3. Perhitungan Hasil Rendemen Senyawa CysDtc
sistein + CS, —»  CysDtc

M 5 mmol -
B 5 mmol 5 mmol

S - 5 mmol




Berat teori = mmol CysDtc x Mr CysDtc
=5 mmol x 196,29 gram/mol
= 0,005 mol x 196,29 gram/mol
=0,98145 gram

Berat eksperimen  =0,5741 gr

_ massa eksperimen

massa teori

0,5741 gram
=— x 100%

- 0,98145 gram
= 58,5%

X 100%

%Rendemen

21



Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian
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Penyaringan Senyawa Kompleks



Uji Melting Point

<

Uji Uv-Vis
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